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ABSTRACT

Obesity and overweight are caused by excessive energy intake compared to the energy expended. In 2018 the
prevalence of overweight in adolescents (16-18 years) was 13.5% in Indonesia. Factors causing obesity is a lack
of knowledge of nutrition. Efforts to increase knowledge are carried out through the provision of nutrition
education with various communication media. This study aims to determine the effectiveness of communication
media to increase knowledge about obesity in adolescents. This type of research is an experimental study (quasy
experimental design) with a pretest-posttest control group design. the provision of media leaflets, audio visuals
and crossword puzzles is an effective way to increase nutritional knowledge in adolescents.
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ABSTRAK

Obesitas dan overweight ditimbulkan karena asupan energi yang berlebih dibandingkan dengan energi yang
dikeluarkan. Pada tahun 2018 angka prevalensi kelebihan berat badan pada remaja (16-18 tahun) sebesar 13,5%
di Indonesia. Faktor penyebab terjadinya obesitas adalah kurangnya pengetahuan gizi. Upaya peningkatan
pengetahuan dilakukan melalui pemberian pendidikan gizi dengan berbagai media komunikasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektifitas media komunikasi terhadap peningkatan pengetahuan tentang obesitas
pada remaja. Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen (quasy experimental design) dengan rancangan
pretest-posttest control group design. pemberian media leaflet, audio visual dan teka-teki silang merupakan cara
yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan gizi pada remaja.
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PENDAHULUAN

Asupan energi yang berlebih
dibandingkan dengan energi yang dikeluarkan.
Hal ini dapat mengakibatkan penimbunan
jaringan lemak dalam tubuh dan dalam jumlah
berlebih akan memberi dampak buruk pada
kesehatan™. Angka overweight dan obesitas pada
remaja cenderung meningkat disetiap negara
termasuk di Indonesia. Overweight dan obesitas
penting untuk diperhatikan karena akan berlanjut
pada saat dewasa. Kemudian, akan lebih
berpotensi terkena penyakit seperti diabetes
melitus tipe 2 dan hipertensi [,

Berdasarkan klasifikasi Riskesdas tahun
2018, seseorang dapat dikatakan overweight jika
memiliki Indeks Massa Tubuh > 25 kg/m2 <27
kg/m2 dan dapat dikatakan obesitas apabila
memiliki > 27 kg/m2. Hasil Riskesdas tahun 2018
menunjukan angka prevalensi kelebihan berat
badan pada remaja (16-18 tahun) sebesar 13,5%.
Begitu pula pada usia dewasa (> 18 tahun),
mempunyai kelebihan berat badan dengan
pervalensi sebesar 35,4% atau sekitar 221 ribu
jiwa B,

Pengetahuan gizi yang kurang merupakan
salah satu faktor penyebab overweight dan
obesitas. Pendidikan gizi dilakukan di Sekolah
dan diberikan kepada remaja dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan gizi sehingga dapat
merubah perilaku makan serta aktifitas fisik untuk
meningkatan derajat kesehatan ™. Penggunaan
media komunikasi sebagai alat penyampaian
pesan dalam pendidikan dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat dari
pengguna. Pemberian edukasi melalui audio
visual dapat membangkitkan minat dan
mempermudah penyerapan informasi pada remaja
I Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui
efektifitas  media  komunikasi  terhadap
peningkatan pengetahuan tentang obesitas pada
remaja.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen (quasy experimental design) dengan
rancangan pretest-posttest control group design.
Penelitian ini dilakukan secara luring (online)
dengan kriteria inklusi yaitu sampel remaja

berumur 15-18 tahun dan bersedia mengikuti
penelitian sampai selesai sedangkan untuk kriteria
ekslusi adalah sampel tidak bersedia mengikuti
penelitian. Sampel dalam penelitian ini sebanyak
60 remaja yang dibagi tiga kelompok masing-
masing 20 remaja untuk diberikan intervensi lebih
lanjut. Kelompok 1 akan diberikan edukasi
melalui media leaflet, kelompok 2 diberikan
edukasi melalui media audio visual (AV) dan
kelompok 3 akan diberikan media edukasi melalui
permainan yaitu teka teki silang (TTS). Penelitian
ini dilakukan dengan tahap awal observasi
(pretest) sebelum diberikan intervensi lalu setelah
itu dilakukan pengamatan kembali (posttest)
untuk melihat hasil atau pengaruh dari intervensi
yang diberikan. Pengisian formulir kuesioner
sebanyak 10 soal tentang obesitas yang digunakan
untuk mengetahui tingkat pengetahuan para
remaja.

Analisis statistik dilakukan dengan
menggunakan software IBM SPSS Ver 22 dan
Microsoft Excel. Uji bivariat dilakukan untuk
melihat perbedaan antara skor pretest dan posttest
pada kelompok penelitian. Data yang terdistribusi
normal akan dilakukan uji Paired Simple T-Test
untuk mengetahui adanya hubungan atau tidak.
Namun, jika data tidak terdistribusi normal makan
akan dilakukan uji Mann-Whitney.

HASIL

Tabel 1. Ringkasan Studi Tabel Peningkatan
Pengetahuan Remaja tentang Obesitas melalui
Media Komunikasi

Kelompok

L eaflet Kelompok  Kelompok
Usia (n=20) AV (n=20) TTS (n=20)
n % n % n %
15
tahun 2 10 0 0 0 0
16 7 35 4 20 11 55
tahun
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Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan

e 7311 55 4 20 Status Gizi
Kelompo Kelompo Kelompo
g Status k Leaflet k AV kTTS
4 0 5 25 5 25 Gd (=20 (=200 (n=20)
tahun n % n % n %
Kurus 2 10 1 5 0 0
Total 20 100.0 20 100.0 20 100.0 1 1 1
Normal 75 90 95
5 8 9
Berdasarkan tabel 1 diketahui ggmyk 3 15 0 0 1 5
karakteristik usia sampel dalam penelitian ini esita 0 0 1 5 0 0
dengan presentase usia pada kelompok leaflet S
yaitu 15 tahun terdapat 2 sampel (10%), 16 tahun Total g 1%0' g 1%0' (2) 1%0'

sebanyak 7 sampel (35%), 17 tahun sebanyak 7
sampel (35%), dan 18 tahun sebanyak 4 sampel
(20%). Pada kelompok AV vyaitu 16 tahun
sebanyak 4 sampel (20%), 17 tahun sebanyak 11
sampel (55%), dan 18 tahun sebanyak 5 sampel
(25%). Sedangkan, pada kelompok TTS yaitu 16
tahun sebanyak 11 sampel (55%), 17 tahun
sebanyak 4 sampel (20%), dan 18 tahun sebanyak
5 sampel (25%). Kemudian, pada tabel 2
menunjukan bahwa pada kelompok leaflet
presentase laki-laki 20% dan perempuan 80%,
pada kelompok AV presentase laki-laki 10% dan
perempuan 90%, dan pada kelompok TTS
presentase laki-laki 35% dan perempuan 65%.

Tabel 3 menunjukkan status gizi sampel
pada penelitian ini. Pada kelompok leaflet yaitu
sampel dengan status gizi kurus terdapat sebanyak
2 sampel (10%), normal sebanyak 15 sampel
(75%), dan gemuk sebanyak 3 sampel (15%).
Pada kelompok AV yaitu sampel dengan status
gizi kurus terdapat sebanyak 2 sampel (10%),
normal sebanyak 18 sampel (80%), dan obesitas
sebanyak 1 sampel (5%). Sedangkan, pada
kelompok TTS yaitu sampel dengan status gizi
normal sebanyak 19 sampel (95%) dan gemuk
sebanyak 1 sampel (5%).

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan

Jenis Kelamin
Kelompo Kelompo Kelompo
Jenis k Leaflet k AV kTTS
Kelamin (n=20) (n=20) (n=20)
n % n % n %
Laki-Laki 4 20 2 10 7 35
Perempua 1 1 1
0 5 80 8 90 3 65
Total 2 100. 2 100. 2 100.
0 0 0 0 0 0

Pada tabel 4 diketahui bahwa kelompok
leaflet sebelum diberikan media edukasi memiliki
pengetahuan nilai rata-rata 6,95 dan meningkat
sebanyak 9,25 setelah diberikan intervensi
edukasi gizi media leaflet. Berdasarkan hasil uji

statistic uji  Wilcoxon pada pengetahuan
menunjukkan nilai p=0,000 atau nilai p<0,05 yang
berarti ada perbedaan bermakna antara

pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
leaflet. Sedangkan pada kelompok kelompok AV
nilai rata-rata pengetahuan pada remaja sebelum
diberikan AV 6,5 dan meningkat menjadi 8,65
sesudah diberikan media AV. Hasil uji statistic
Wilcoxon pada media AV menunjukkan nilai
p=0,005 atau nilai p<0,05 yang berarti terdapat
perbedaan yang bermakna sebelum dan sesudah
diberikan media AV. Sedangkan, pada kelompok
TTS nilai rata-rata pengetahuan pada remaja
sebelum diberikan TTS 7,2 dan meningkat
menjadi 8,8 sesudah diberikan media TTS. Hasil
uji statistic Wilcoxon pada media TTS
menunjukkan nilai p=0,005 atau nilai p<0,05 yang
berarti terdapat perbedaan yang bermakna
sebelum dan sesudah diberikan media AV.
Tabel 4. Perbedaan Nilai Pengetahuan Media
Leaflet, AV, dan Inovasi (TTS)

Pre Test Posttest
Pengetahu Min Min Nila
anGizi Mea - Mea - o,
n Ma n Ma P
X X
8- 0,00
Leaflet 6,95 4-9 9,25 10 0
7- 0,00
AV 6,5 4-8 8,65 10 5
Inovasi 7- 0,00
(TTS) 72 3-8 88 10 5
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian terdapat
pengaruh pemberian media leaflet terhadap
pengetahuan gizi tentang obesitas pada remaja.
Dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata
pengetahuan post test hingga 2,3 point.
Berdasarkan hasil uji statistik nilai p=0,000 yang
berarti teradapat pengaruh pemberian media
edukasi dengan media leaflet. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Usmaran (2019) tentang media kalender dan
leaflet dalam Pendidikan gizi terhadap
pengetahuan dan perilaku makan remaja
overweight, didapatkan hasil bahwa ada efek
pemberian media leaflet dalam peningkatan
pengetahuan gizi (p=0,000) [,

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sagita (2022) tentang pengaruh
edukasi melalui media poster, animasi dan
miniature terhadap pengetahuan obesitas anak
sekolah dasar, hasil menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan nilai rata-rata sesudah diberikan
intervensi sebanyak 4,14. Dengan demikian dapat
dilihat terdapat peningkatan skor rata-rata
pengetahuan pada pemberian media leaflet [,
Menurut Istigomah (2019) media leaflet
merupakan salah satu media promosi kesehatan
untuk meningkatkan pengetahuan karena leaflet
dapat disebarluaskan sebagai alat penyampaian
informasi terhadap para pembacanya 1,

Berdasarkan hasil penelitian terdapat
pengaruh pemberian media edukasi melalui media
audio visual (p<0,05). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai
rata-rata sebesar 2,15 setelah diberikan edukasi
melalui media AV. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Meidina
(2018) yang dilakukan pada 40 remaja dengan
pemberian edukasi melalui media audio visual
(AV) untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
pengetahuan, hasil penelitiannya menunjukkan
terdapat pengaruh edukasi terhadap peningkatan
pengetahuan gizi dengan menggunakan media
audio visual (p=0,000). Berdasarkan hasil tersebut
terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 1,24
sesudah diberikan media video 1.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Pratiwi (2019) terjadi peningkatan nilai rata-
rata sebelum sebesar dan sesudah sebesar
diberikan pendidikan kesehatan dengan media
AV dengan kenaikan hingga 6,47 1. Penggunaan

media audio visual terbukti efektif untuk
meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan
motivasi. Pendidikan kesehatan tidak hanya
dengan memberikan informasi secara tertulis
maupun ceramah, namun dibutuhkan beberapa
metode dan media sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat .

Berdasarkan hasil penelitian terdapat
hubungan peningkatan pengetahuan terhadap
pemberian media edukasi gizi dengan permainan
teka-teki silang (p<0,05). Hasil penelitian
menunjukkan nilai rata-rata sebelum (pretest)
diberikan intervensi TTS vyaitu sebesar 7,2 dan
setelah diberikan intervensi (posttest) sebesar 8,8.
Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan
pengetahuan berdasarkan kenaikan nilai rata-rata
sebesar 1,6 [,

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2021)
dengan penelitian tentang pemberian edukasi
modifikasi teka-teki silang melalui media sosial
youtube terhadap kesehatan gizi dan mulut pada
siswa sd, hasil menunjukkan bahwa hasil
modifikasi teka-teki silang melalui youtube
terbukti dapat meningkatkan pengetahuan siswa
sd p=0,000 (p<0,05)1°, Hal ini dikarenakan
permainan teka-teki silang dapat membangun
motivasi belajar, menimbulkan rassa senang, dan
dapat memahami lebih dalam sebuah materi
karena timbulnya rasa penasaran (Abdullah,
2015) M, Selain itu, permainan teka-teki silang
memiliki strategi yang berhubungan dengan
pengetahuan, sehingga dapat membangkitkan
syaraf dan mengembalikan efek kesegaran
terhadap otak [*21,

KESIMPULAN

Pemberian media edukasi mengenai
obesitas melalui media leaflet, audio visual, dan
teka-teki silang ketiganya  sama-sama
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan pada remaja. Maka dari
pemberian media leaflet, audio visual dan teka-
teki silang merupakan cara yang efektif untuk
meningkatkan pengetahuan gizi pada remaja.
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